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ABSTRAK

DIVA PANDU ARTHA: Pengaruh jumlah penduduk, panjang jalan dan
pertumbuhan ekonomi terhadap perubahan lahan
baku sawah di Kabupaten/Kota di pulau Sumatera,
di bawah bimbingan Ibu Dr.Sri Ulfa Sentosa, M.Si

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) pengaruh jumlah
penduduk terhadap perubahan lahan baku sawah di Kabupaten/Kota di pulau
Sumatera (2) pengaruh panjang jalanterhadap perubahan lahan baku sawah di
Kabupaten/Kota di pulau Sumatera (3) pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap
perubahan lahan baku sawah di Kabupaten/Kota di pulau Sumatera.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan asosiatif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam bentuk data panel dari tahun
2019 sampai dengan tahun 2020 dan data ini diperoleh dari lembaga resmi
Kementrian Keuangan dan Badan Pusat Statistik. Metode yang digunakan analisis
regresi data panel yang diolah dengan menggunakan Eviews.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah penduduk berpengaruh
positif dansignifikan terhadap terhadap perubahan luas baku lahan sawah di
Kabupaten/Kota di pulau Sumatera dengan nilai prob t hitung sebesar 0,0094 <
0.05, panjang jalan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap terhadap
perubahan luas baku lahan sawah di Kabupaten/Kota di pulau Sumatera dengan
nilai prob t hitung sebesar 0,3690 > 0,05 dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh
positif dansignifikan terhadap perubahan luas baku lahan sawah di
Kabupaten/Kota di pulau Sumatera dengan nilai prob t hitung sebesar 0,0391 <
0.05.Diharapkan pemerintah dapat melakukan kebijakan-kebijakan sehingga,
sesuai dngan uraian hasil pengujian hipotesis tersebut disarankan agar pemerintah
mampu mengendalikan perubahan luas baku lahan sawah yang ada di pulau
sumatera dan menetapkan kebijakan-kebijakan terhadap perubahan perubahan
luas baku lahan sawah yang terjadi diseluruh pulau sumatera.

Kata Kunci : Perubahan luas baku lahan sawah, jumlah penduduk, panjang
jalan, pertumbuhan ekonomi.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pulau Sumatera merupakan salah satu pulau di Indonesia yang merupakan
lumbung pertanian di Indonesia dimana sebagian besar penduduknya bermata
pencarian sebagai petani, dengan lahan yang cukup luas yang luas lahan sawah
pada tahun 2019 mencapai sekitar2.235.695 ha dan tersebar di 10 Provinsi dan
154 kabupaten kota yang ada. Menurut Badan Pusat Statistik, sektor pertanian
masih menjadi sektor penting dalam pereckonomian Pulau Sumatera, potensi
sektor pertanian masih terbuka lebar untuk dikembangkan baik itu produk kultura

maupun pangan.

Salah satu kegiatan pertanian yang banyak dilakukan oleh penduduk di
Pulau Sumatera ialah bertani, dimana lahan sawah merupakan faktor utama dalam
pengembangan Pertanian. Peningkatan jumlah penduduk serta peningkatan
aktivitas ckonomi berdampak pada kebutuhan lahan sawah. Dengan kondisi
tersebut mengakibatkan permintaan terhadap lahan sawah untuk pengunaan
sebagai permukiman, pembangunan jalan maupun bangunan industri semakin

meningkat, terutama yang berada di perkotaan.

Kecenderungan tersebut menyebabkan berubahnya perubahan luas baku
lahan sawah yang biasa disebut dengan konversi lahan sawah. Beberapa kasus

menunjukkan jika disuatu lokasi terjadi perubahan perubahan luas baku lahan



sawah, maka dalam waktu yang tidak lama lahan disekitarnya juga beralih
fungsi secara progesif. Sejalan dengan pembangunan kawasan perumahan atau
industri disuatu lokasi konversi lahan, maka aksebilitas dilokasi tersebut menjadi
semakin kondusif untuk pengembangan industri dan pemukiman.Lahan menjadi
salah satu unsur utama dalam menunjang kehidupan manusia (Lapatandau & DKk,
2017).

Perubahan luas baku lahan sawah yang berkurang juga mempercepat proses
marjinalisasi usaha tani sehingga menggerogoti daya saing produk pertanian
domestik. Perubahan luas baku lahan pertanian merupakan isu strategis dalam
rangka pemantapan ketahanan pangan nasional, peningkatan kesejahteraan petani
dan pengentasan kemiskinan, serta pembangunan ekonomi berbasis pertanian.

Kurangnya intensif pada lahan sawah diduga akan menyebabkan terjadinya
perubahan luas baku lahan sawah ke tanaman pertanian lainnya. Menurut BPS
setiap tahunnya terjadi penurunan luas lahan sawah di Pulau Sumatera.
Produktivitas padi sangat ditentukan oleh ketersediaan sumberdaya lahan dan
teknologi. Menurut (Irawan, 2005).

Berkurangnya perubahan luas baku lahan sawah pertanian pada intinya
terjadi akibat dari adanya persaingan dalam pemanfaatan lahan antara faktor
sektor pertanian dan sektor non pertanian. Persaingan dalam pemanfaatan lahan
ini terjadi karena adanya fenomena ekonomi dan sosial yaitu pertumbuhan
penduduk, keterbatasan lahan sawah dan pertumbuhan ekonomi. Disetiap daerah

luaslahan sawah relatif tetap bahkan menurun sehingga pertumbuhan penduduk



akan mengakibatkan keterbatasan lahan karena terjadnya perubahan luas baku
lahan sawah menjadi perumahan.

Sementara itu pertumbuhan ekonomi mengakibatkan berubahnya fungsi
lahan sawah ke sektor non pertanian, karena lebih menguntungkan dan kegiatan
non pertanian memiliki laju yang lebih tinggi ketimbang dengan permintaan lahan
untuk kegiatan pertanian karena permintaan produk non pertanian lebih elastis
terhadap pendapatan pertanian. Meningkatnya pertumbuhan penduduk yang
disertai dengan meningkatnya permintaan lahan sawah untuk kegiatan non
pertanian pada akhirnya menyebabkan berkurangnya perubahan luas baku lahan
pertanian.

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting perannya di dalam
perekonomian di negara-negara berkembang. Hal tersebut dapat dilihat dengan
jelas dari peranan sektor pertanian didalam menampung penduduk serta
memberikan kesempatan kerja kepada penduduk, menciptakan pendapatan
nasional dan menyumbangkan pada keseluruhan produk (Todaro & Michael,
2000).

Upaya untuk menangani perubahan luas baku lahan ini sebenarnya telah
sejak lama dilakukan oleh pemerintah dengan mengeluarkan berbagai kebijakan
yang terkait dengan pemanfaatan fungsi lahan sawah. Namun upaya tersebut
belum mampu menekan laju perubahan luas baku lahan yang masih cukup besar
bahkan merambat ke lahan sawah irigasi teknis yang sangat potensial untuk usaha
tani padi sawah (Irawan, 2008). perubahan luas baku lahan Sawah di Pulau

Sumatera dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini :
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Tabel 1.1 memperlihatkan luaslahan sawah menurut Provinsi di Pulau
Sumatera tahun 2016-2020. Jika kita lihat pertahunya masing-masing Provinsi
perubahan luas lahan sawah sangat berfluktuatif, pada tahun 2017 perubahan luas
lahan sawah semakin berkurang tejadi di Provinsi Sumatera Utara yaitu sebesar -
7354 Hektar. Sedangkan luas lahan sawah paling banyak bertambah yaitu terjadi
di provinsi Sumatera Selatan yaitu sebesar 6719 Hektar. Berbeda dengan tahun
2018 luas lahan sawah yang banyak berkurang terjadi di Provinsi Sumatera
Selatan yaitu sebesar -234666 hektar, disebabkan tumpang tindih antara tanaman
sawit dengan padi dan fenomena alam yang terjadi dimana lahan sawah di Sungai
Penuh terendam air dan terus bertambah mengakibatkan lahan sawah ber alih
fungsi menjadi sungai karena cukup lama tergenang air, kemudian adanya alih
fungsi lahan menjadi permukiman warga. Sedangkan luas lahan sawah banyak
bertambah terjadi di Provinsi Riau yaitu sebesar 6231 Hektar. Dilihat pada tahun
2019 luas lahan sawah banyak berkurang terjadi pada Provinsi Jambi yaitu sebesar
-42458 Hektar dan luas sawah bertambah besar terjadi di Provinsi Lampung yaitu
sebesar 108116 Hektar. Sedangkan pada tahun 2020 luas lahan sawah semakin
meningkat pada Provinsi Sumatera Utara yaitu sebesar 63535 Hektar dan luas
lahan sawah semakin menurun pada Provinsi Jambi dan Riau yaitu sebesar -548
Hektar.

Jumlah penduduk di Pulau Sumatera dari tahun 2016 sampai 2020 terus
mengalami peningkatan. Sedangkan Jumlah penduduk sangat berpengaruh besar
terhadap perubahan luas baku lahan lahan sawah. Jumlah penduduk di Provinsi

Pulau Sumatera dapat dilihat pada tabel 1.2 :
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Berdasarkan Tabel 1.2 yaitu jumlah penduduk (orang) menurut Provinsi di
Pulau Sumatera yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) menjelaskan

bahwa jumlah penduduk Pulau Sumatera pada tahun 2020 berjumlah 58.557.205

orang, dimana Provinsi Sumatera Utara memiliki jumlah penduduk yang paling
banyak diantara Provinsi lainnya pada tahun 2020 yaitu sebesar 14.799.361orang,
jumlah penduduk terbayak di Provinsi Sumatera utara terdapat pada daerah Kota
Medan sebesar 2.435.252 orang banyaknya penduduk di Provinsi Sumatera Utara
disebabkan wilayah yang luas dan ibu kotanya merupakan kota terbesar di pulau
Sumatera dan merupakan pusat perekonomian dengan pembangunan infrastruktur
yang lebih maju dibandingkan dengan daerah lain. Faktor tersebut yang menjadi
salah satu pendorong masyarakat untuk tinggal di Sumatera Utara, Provinsi
Bangka Belitung memiliki jumlah penduduk yang paling sedikit pada tahun 2020
dibandingkan dengan provinsi lain sebesar 1.455.700 orang, ini disebabkan

Provinsi Bangka Belitung memiliki wilayah yang tak terlalu luas.

Pada Tabel 1.2 dapat dilihat pada tahun 2020 Provinsi Lampung memiliki
laju penduduk yang paling tinggi sebesar 6,63% disebabkan oleh migrasi
penduduk karena perkembangan ekonomi yang sangat pesat sehingga menarik
perhatian bagi penduduk di daerah lain. Laju terendah terdapat di Provinsi Riau
sebesar -8.29% dikarenakan kesadaran masyarakat sertra suksesnya program KB

yang di lakukan oleh pemerinta provinsi.

Pada Tabell.2 terlihat perkembangan atau pertumbuhan penduduk di

setiap tahunnya cenderung mengalami peningkatan menurut Provinsi di Pulau



Sumatera. Jumlah penduduk yang terus bertambah diakibatkan oleh faktor
fertilitas, Migrasi yang semakin meningkat dan Mortalitas yang semakin menurun
seiring dengan adanya kemajuan teknologi untukmendukung kesehatan dan

peningkatan terhadap angka harapan hidup masyarakat.

Jumlah penduduk yang terus bertambah maka akan membawa konsekuensi
terhadap ketersediaan lahan. Untuk memenuhi kebutuhan manusia maka
dilakukannya perubahan lus baku lahan yang biasanya dari lahan pertanian, baik
untuk tempat tinggal, kegiatan ekonomi selain pertanian maupun pembangunan
infrasuktur untuk menunjang perekonomian masyarakat. Salah satu alasan
konversi lahan dilakukan adalah nilai lahan pertanian dianggap lebih rendah
dibandingkan dengan nilai lahan non pertanian sehinnga konversilahan akan
menaikan nilai lahan (Harini & Dkk, 2019).

Dalam sektor infrastruktur perbaikan dan penambahan jalan terus dilakukan
oleh pemerintah pusat maupun daerah untuk mendukung pengembangan wilayah,
pembangunan ekonomi, insfrastuktur jalan sebagai unsur sebagai unsur bagian
sistem tranportasi dapat meningkatkan perekonomian masyarakat, penambahan
jalan membutuhkan lahan, salah satunya lahan pertanian sehingga berdampak
pada luas lahan sawah yang ada pada daerah yang melakukan penambahan jalan.

panjang jalan dapat dilihat pada tabel 1.3.
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Pada Tabell.3 Panjang Jalan menurut Provinsi di Pulau Sumatera yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Pada tabel diatas dapat kita lihat
bahwa Panjang Jalan menurut Provinsi di Pulau Sumatera setiap tahunnya
cenderung tetap. Pada tahun 2020 wilayah atau daerah dengan Panjang Jalan
terendah yaitu di Provinsi Kepulauan Riaudengan jumlah Panjang Jalan sebesar
898,45 kilometer dam yang tertinggi pada Provinsi Sumatera Utara sebesar
3.005,65 kilometer, ini disebabkan karna wilayah Sumatera Utara yang besar dan
banyaknya jalur lintas Provinsi di daerah tersebut .

Karna terjadinya peningkatan Panjang Jalan di Pulau Sumatera, merupakan
salah satu indikator yang menunjukan perubahan luas bakulahan sawah digunakan
untuk kegiatan non pertanian untuk mempermudah akses transportaasi guna
meningkatkan perekonomian di daerah.Dengan meningkatnya Panjang Jalan,
apakah ini akan mempengaruhi perubahan Iluas baku Lahan Sawah di
Kabupaten/Kota di Pulau Sumatera. Ini tentunya sangat menarik dijadikan
variabel dalam penelitian ini, apakah Panjang Jalan berpengaruh positif terhadap
perubahan luas baku lahan Lahan Sawah atau malah sebaliknya yaitu berpengaruh
negatif terhadap perubahan luas bakuLahan Sawah.

Bertambahnya Panjang Jalan akibat dari perubahan luas baku lahan sawah
menjadilahan non pertanian yang memiliki profit yang lebih besar ini berdampak
pada pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Pulau Sumatera dapat di lihat

pada tabel 1.4 sebagai berikut.
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Pada Tabell.4 yaitu pertumbuhan ekonomi menurut harga berlaku 2010
didaerah menurut Provinsi di Pulau Sumatera. Data diatas diperoleh dari Badan
Pusat Statistik(BPS). Pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten/Kota di Provinsi Pulau Sumatera setiap tahunnya
cenderung meningkat. Pada tahun 2020 wilayah atau daerah dengan pertumbuhan
ckonomi tertinggi terjadi di Provinsi Sumatera Utara yaitu sebesar 541.540,08.
Hal ini terjadi karena Sumatera Utara memiliki wilayah yang lebih luas dan
memiliki kota terbesar di pulau sumatera yang merupakan pusat perekonomian,
kondisi geografis yang dekat dengan selat malaka serta memiliki pelabuhan
dikedua sisi pulau mempermudah kegiatan perkeonomian di Provinsi Sumatera
Utara, dan wilayah yang pertumbuhan ekonominya terendah terdapat pada
Provinsi Bengkulu, hal ini disebabkan bengkulu merupakan salah satu Provinsi

termuda di pulau sumatera.

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Kabupaten/Kota di
Pulau Sumatera maka akan meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya, dimana
semakin sejahtera masyarakat maka akan mengubah gaya hidup masyarakat itu
sendiri yang mana mereka akan lebih maju, masyarakat akan memperluas
konsumsi penggunaan lahan mereka untuk tempat tinggal yang mengakibatkan
terjadniya perubahan luas baku lahan untuk kegiatan ekonomi non pertanian dan

pembangunan infrastuktur seperti jalan, gedung pemerintahan dan lain - lain.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah
penduduk, panjang jalan dan pertumbuhan ekonomi setiap tahun berdampak pada

keadaan perubahan luas baku lahan sawah yang terbatas. Keterkaitan
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antaraterbatasnya jumlah lahan yang ada dan kebutuhan akan lahan semakin
meningkat menyebabkan lahan baku sawah semakin berkurang di masing-masing
kabupaten/kota di pulau Sumatera. Mengingat pentingnya lahan sawah bagi
masyarakat penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji uraian yang telah
dikemukan diatas maka penulis tertarik membahas dan melakukan penellitian
dengan judul :“Pengaruh Jumlah Penduduk, Panjang Jalan, Pertumbuhan
Ekonomi Terhadap Perubahan luas baku Lahan Sawah diKabupaten/Kota

Se-Sumatera”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkanlatarbelakang yang telah penulis uraikan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Sejauhmana pengaruh jumlah penduduk terhadap Perubahan luas baku
Lahan Sawah di Kabupaten/Kota Se-Sumatera ?
2. Sejauhmana pengaruh Panjang Jalan terhadapPerubahan luas baku Lahan
Sawah di Kabupaten/Kota Se-Sumatera ?
3. Sejauhmana pengaruh Perumbuhan Ekonomi terhadap Perubahan luas
baku Lahan Sawah di Kabupaten/Kota Se-Sumatera ?
4. Sejauhmana pengaruh jumlah penduduk, Panjang Jalan dan Perumbuhan
Ekonomi terhadap Perubahan luas baku Lahan Sawah di Kabupaten/Kota

Se-Sumatera ?
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C. TujuanPenelitian
Dari rumusan masalah dapat kita ketahui tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadapPerubahan luas
baku Lahan Sawah di Kabupaten/Kota Se-Sumatera.
2. Untuk mengetahui pengaruh Produksi padi terhadap Perubahan luas baku
Lahan Sawah di Kabupaten/Kota Se-Sumatera.
3. Untuk mengatahui pengaruh Pertumbuhan ekonomi terhadap Perubahan
luas baku Lahan Sawah di Kabupaten/Kota Se-Sumatera.
4. Untuk mengatahui pengaruh jumlah penduduk, Panjang Jalan dan
Perumbuhan Ekonomi terhadap Perubahan Iuas baku Sawah di

Kabupaten/Kota Se-Sumatera.

D. ManfaatPenelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis, merupakan salah satu syarat dalam menyeleseikan program
strata satu pada Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang.

2. Dapat dijadikan bahan pertimbangan pemerintah dalam mengatur
perubahan luas bakulLahan Sawah dan memperbaiki serta membuat
kebijakan-kebijakan disuatu daerah tersebut.

3. Diharapkan menjadi bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin

meneliti secara lebih mendalam dari masalah yang belum terungkap.



